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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak signifikan dari Project Based Outdoor 
Learning Activity menggunakan media audiovisual terhadap perilaku belajar anak di PAUD 
Gugus VI Kecamatan Buleleng. Desain penelitian yang digunakan adalah desain kuasi 
eksperimen dan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelompok B di Gugus 
VI Kevamatan Buleleng. Sampel penelitian ini adalah kelompok TK B Aisyiyah Bustanul 
Athfal, dengan total 15 anak, kelompok B TK Dharma Suda Singaraja, dengan total 18 anak. 
Gunakan uji t untuk menganalisis data. Hasil yang diperoleh adalah t hitung = 3,15, tingkat 
signifikansi adalah 5%, dan ketika db = 31, t tabel = 2,04. Oleh karena itu, nilai t hitung> t tabel 
adalah 3,15> 2,04. Dapat disimpulkan bahwa Project Based Outdoor Learning Activity 
menggunakan media audiovisual berdampak pada perilaku belajar anak di PAUD Gugus VI 
Kecamatan Buleleng. 
 
Kata Kunci: perilaku belajar; media; audio-visual; pendidikan.  
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the significant impact of Project Based Outdoor Learning 
Activity using audiovisual media on children's learning behavior in PAUD Cluster VI Buleleng 
District. The research design used is a quasi-experimental design and quantitative methods. The 
population of this research is the whole group B in Cluster VI of Buleleng District. The sample of 
this study is TK B group Aisyiyah Bustanul Athfal, with a total of 15 children, group B TK 
Dharma Suda Singaraja, with a total of 18 children. Use the t-test to analyze data. The results 
obtained are t arithmetic = 3.15, the significance level is 5%, and when dk = 31, t table = 2.04. 
Therefore, the value of the t count> t table is 3.15> 2.04. It can be concluded that Project-Based 
Outdoor Learning Activity using audiovisual media has an impact on children's learning 
behavior in PAUD Cluster VI Buleleng District. 
 
Keywords: learning behavior; media; audiovisual; education. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini atau yang 
biasa dikenal dengan PAUD didefinisikan 
sebagai pendidikan yang menyediakan 
fasilitas untuk pertumbuhan anak-anak 
dengan memberikan stimulasi pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan mereka. Tujuan dari 
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pendidikan anak usia dini adalah untuk 
meningkatkan kreativitas anak-anak dan 
merangsang anak-anak untuk belajar 
berbagai pengetahuan, termasuk agama, 
bahasa, masyarakat, emosi, kognisi, seni dan 
kemandirian. (Walujo & Listyowati, 2016). 
Terkadang, anak-anak bermain di rumah, 
sehingga sekolah juga memberikan 
kemudahan bagi anak-anak untuk belajar 
sambil bermain. Di kelas, tidak semua 
perilaku anak merespons atau mendengarkan 
guru selama kelas. 
Anak-anak yang mendengarkan materi 
akan lebih antusias belajar. Meskipun anak-
anak yang tidak mendengarkan suka 
bermain dengan teman sekelasnya. Perilaku 
belajar akan mempengaruhi proses belajar 
anak-anak di kelas. Perilaku belajar dapat 
dijelaskan sebagai gambaran sikap reaksi 
anak terhadap kegiatan belajar yang terjadi. 
Perilaku belajar tidak jauh dari sikap belajar. 
Belajar adalah proses yang dilalui sedangkan 
perilaku adalah reaksi seseorang terhadap 
reaksi yang diterimanya, baik dari sentuhan 
(eksternal) atau internal (Aisyah, 2015). 
Perilaku adalah respons terhadap rangsangan 
melalui sentuhan atau pemikiran aktivitas 
manusia (Kuswana, 2014). Perilaku tidak 
hanya dapat diartikan sebagai perubahan 
sikap, tetapi juga sebagai respons terhadap 
rangsangan. Perilaku belajar adalah kegiatan 
yang bertujuan untuk memperoleh hal-hal 
yang belum dipelajari dari pemahaman, 
keterampilan, dan nilai-nilai sikap (Afiif & 
Idris, 2016). Akan ada berbagai perubahan 
dalam perilaku belajar. Perilaku belajar 
merupakan respons terhadap perubahan 
perilaku dan perilaku belajar anak (Arianto, 
2015). Dapat diringkas sebagai perilaku 
belajar adalah perilaku atau perubahan 
perilaku, perilaku belajar didasarkan pada 
pengalaman belajar pribadi. 
Perilaku belajar dipengaruhi oleh 
beberapa aspek diri dan lingkungan (Trianto, 
2016). Menurut (Aisyah, 2015) aspek-aspek 
perilaku belajar berikut: a) observasi. 
Observasi didefinisikan sebagai aktivitas 
subjek inspeksi, b) perhatian. Perhatian 
adalah aktivitas yang memfokuskan energi 
dalam tubuh, secara sadar memusatkan 
perhatian pada objek. c) Fantasi. Fantasi 
adalah kemampuan untuk menampilkan 
kreativitas, d) memori. Memori adalah aspek 
perilaku yang dapat muncul kembali dalam 
pikiran atau peristiwa sebelum merespons 
e). Tanggapan adalah tanggapan dari orang 
yang berbeda, dan itu mempengaruhi 
perilaku seseorang. f) Asosiasi. Asosiasi 
didefinisikan sebagai ikatan antara satu sama 
lain, g) berpikir. Berpikir adalah kegiatan di 
mana simbol terhubung satu sama lain untuk 
menyelesaikan masalah atau ide. 
Aspek perilaku belajar di kelas adalah 
sebagai berikut: a) Sikap. Membuat sikap 
anak-anak di kelas dengan menolak atau 
menerima pembelajaran; b) Kebiasaan. 
Kebiasaan belajar dapat dijelaskan sebagai 
perilaku berulang anak-anak dalam kegiatan 
belajar. c) Minat. Minat didasarkan pada 
perasaan senang dan tidak bahagia untuk 
membimbing anak-anak menuju suatu objek. 
Dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku 
belajar yang akan digunakan peneliti 
tergantung pada: (1) sikap belajar anak di 
kelas, (2) kebiasaan belajar anak, dan (3) 
minat anak untuk belajar di kelas. 
Menurut (Arianto, 2015), perilaku 
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor: 1) 
faktor genetik. Warisan atau bawaan dapat 
diartikan sebagai karakteristik, naluri dan 
kemampuan yang dimiliki setelah lahir. 
Kemampuan biasanya dianggap sebagai 
faktor bawaan dari faktor keturunan, dan 
faktor keturunan seperti bakat, kecerdasan, 
dan kecerdasan diselesaikan. Kecerdasan 
adalah fitur universal, tetapi bakat khusus, 
seperti bermain piano, olahraga, dan bidang 
lainnya. Kecerdasan atau kecerdasan dapat 
memengaruhi perilaku belajar seseorang. 
Orang dengan kecerdasan tinggi akan 
senang melakukan kegiatan belajar. 
Misalnya, jika seseorang memiliki bakat 
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khusus dalam matematika, maka ia akan 
sangat senang mempelajari pengetahuan 
yang berkaitan dengan matematika. Oleh 
karena itu, perilaku belajar mereka juga 
dapat dipengaruhi oleh bakat yang mereka 
miliki. 2) Faktor lingkungan. Perilaku selalu 
berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan 
alam sekitar akan mempengaruhi perilaku 
belajar seseorang. Banyak faktor yang akan 
mempengaruhi ekonomi, masyarakat, 
budaya, politik, agama dan lingkungan 
keamanan. Perilaku belajar juga dipengaruhi 
oleh lingkungan rumah, sekolah, alam dan 
keselamatan. Jika anak tinggal di lingkungan 
yang baik, karena kenyamanan orang tua, 
maka secara tidak langsung akan 
mengembangkan perilaku positif bagi anak. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku belajar (Aisyah, 2015): a) emosi 
adalah reaksi yang dapat diubah secara 
mendalam, b) persepsi adalah tindakan 
menjelaskan informasi atau memberikan 
pemahaman tentang pengalaman yang 
dihasilkan oleh panca indera, c) motivasi 
adalah dorongan seseorang d) Belajar adalah 
memahami perilaku dasar siswa, e) 
Kecerdasan adalah tempat di mana anak-
anak berpikir dan mengekspresikan pikiran 
mereka. Singkatnya, perilaku belajar 
memiliki berbagai faktor, yaitu faktor 
genetik atau bawaan, yang dapat dijelaskan 
sebagai karakteristik, sifat dan kemampuan 
saat lahir, serta faktor lingkungan seperti 
persepsi, kecerdasan, motivasi, 
pembelajaran, dan emosi. 
Menurut hasil wawancara dengan 
Kepala Gugus VI Kecamatan Buleleng, 
dapat dikatakan bahwa terdapat perilaku 
belajar anak-anak sangat kurang. Ketika 
anak berada di kelas, guru akan menjelaskan 
apa yang tidak ingin didengar anak itu. Oleh 
karena itu, melalui penerapan pembelajaran 
luar berbasis proyek, perilaku belajar anak-
anak dapat ditingkatkan. Menurut 
(Gunayanti et al., 2015), pembelajaran di 
luar ruangan dapat mengembangkan dan 
mengasah kemampuan anak-anak. Tujuan 
menerapkan pembelajaran luar adalah untuk 
memungkinkan anak-anak belajar di 
lingkungan alami. Saat mengajar atau 
konsep pembelajaran intensif, guru dapat 
mencari contoh lingkungan sekitar, seperti 
warna benda lingkungan, menghitung 
jumlah benda, dan bentuk serta ukuran 
benda (Husamah, 2013). Lingkungan 
memberikan kesempatan yang sangat baik 
bagi anak-anak untuk berpartisipasi 
langsung di alam dan membantu anak-anak 
memahami bentuk nyata (Astuti & Zulkifli, 
n.d.). Ada tujuan untuk belajar di luar kelas 
sehingga anak-anak dapat beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Menurut 
(Vera, 2012), belajar dapat dikomunikasikan 
dengan mengajar anak-anak di luar kelas 
untuk melakukan kegiatan. Belajar di luar 
kelas memungkinkan anak-anak berinteraksi 
dengan lingkungan alam sekitarnya. Metode 
pembelajaran di luar ruangan adalah metode 
pembelajaran yang menggunakan atmosfer 
lingkungan (alami), yang memperlakukan 
lingkungan di sekitarnya sebagai objek 
pembelajaran (Amylia & Setyowati, 2014). 
Belajar di luar kelas memungkinkan anak-
anak melihat lingkungan yang lebih realistis 
lagi. 
Langkah-langkah pembelajaran di luar 
ruangan: a) guru menjelaskan gaya belajar 
yang dirancang, b) memilih model kegiatan 
yang akan digunakan, c) guru mencoba 
untuk menyajikan pengalaman yang 
menantang dan memotivasi, d) guru dan 
siswa menentukan waktu untuk kegiatan 
tersebut, e ) Lokasi belajar di luar ruangan 
dapat ditentukan di sekitar sekolah atau di 
lingkungan sekitarnya; f) Belajar di luar 
ruangan dapat dilakukan secara mandiri atau 
dalam kelompok; g) Anak-anak harus 
memainkan peran aktif untuk membentuk 
pengalaman; h) Selain itu, Guru akan 
menentukan aturan saat menerapkan 
pembelajaran di luar ruangan. Dalam 
metode pembelajaran di luar ruangan, 
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biarkan anak-anak memiliki kesempatan 
untuk bekerja bersama selama proses 
pembelajaran. Diperkirakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat 
menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang 
disebutkan di atas. 
Penerapan pembelajaran berbasis 
proyek dalam pembelajaran memiliki 
potensi untuk membantu anak-anak 
meningkatkan aktivitas dan motivasi selama 
proses pembelajaran. Anak-anak juga harus 
diizinkan belajar dengan teman. Metode 
pembelajaran berbasis proyek ini membuat 
anak-anak bahagia dan tidak bosan (Dewi et 
al., 2018). Istilah pembelajaran berbasis 
proyek, jika diterjemahkan, mengacu pada 
pembelajaran berbasis proyek. Metode 
pembelajaran yang berpusat pada anak 
adalah pembelajaran berbasis proyek 
(Rusman, 2017). Implementasi pembelajaran 
proyek adalah satu-satunya implementasi. 
Pembelajaran berbasis proyek adalah sejenis 
pembelajaran kreatif yang berfokus pada 
pemikiran, pemecahan masalah, dan 
interaksi siswa. Proyek ini berfokus pada 
kreativitas anak-anak. Pembelajaran berbasis 
proyek memiliki beberapa langkah dalam 
pembelajaran anak-anak: 1) Pilih topik. 
Tema yang dipilih harus dekat dengan 
lingkungan anak, yang menarik dan dapat 
digunakan untuk waktu yang lama. 2) 
Jelajahi. Dorong anak-anak untuk 
menemukan ide-ide yang berkaitan dengan 
topik tersebut. 3) Rencana acara / organisasi. 
Memperdalam ide dan topik untuk 
membimbing anak-anak mempelajari lebih 
banyak topik yang mendalam. 4) Penerapan 
kegiatan. Guru bertanggung jawab untuk 
mengawasi anak-anak dalam kegiatan ini 
dan memberikan kenyamanan bagi anak-
anak dalam setiap proses. 5) Ringkasan 
pengalaman. Guru dan anak mengevaluasi 
prosedur belajar anak dan kesulitan yang 
dihadapi. 
Oleh karena itu, pembelajaran luar 
berbasis proyek dapat menumbuhkan 
antusiasme anak-anak dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran luar ruangan 
berbasis proyek didefinisikan sebagai 
pembelajaran berbasis proyek yang 
menggunakan suasana alami, dan fokusnya 
adalah untuk menginspirasi dan 
menyelesaikan kesulitan anak-anak. 
Langkah-langkah pembelajaran outdoor 
learning berbasis proyek, yaitu: a) 
menentukan masalah yang ingin dicapai, b) 
menentukan dan merancang pembelajaran 
yang akan diberikan, c) menentukan waktu 
pelaksanaan kegiatan, d) memantau anak 
selama kegiatan proyek, e) Tujuan evaluasi 
adalah untuk berterima kasih kepada anak-
anak atas apa yang telah mereka lakukan 
dalam proyek; f) Evaluasi proyek, guru 
melihat atau meningkatkan kinerja siswa. 
Kegiatan belajar di luar ruangan berbasis 
proyek memiliki beberapa manfaat: (1) 
meningkatkan antusiasme belajar anak-anak, 
(2) meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah anak-anak, (3) mendapatkan 
sejumlah besar informasi dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata, (4) anak-
anak dapat Jelajahi lebih banyak saat Anda 
belajar. 
Sebagai bagian dari proses 
pembelajaran, guru membutuhkan media 
untuk membantu menyampaikan materi. 
Untuk dapat lebih mengembangkan 
kreativitas anak-anak, proses pembelajaran 
harus menyenangkan dan menantang bagi 
anak-anak. Guru harus menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan di kelas 
sehingga anak-anak dapat berpartisipasi 
lebih aktif dalam pembelajaran anak-anak 
(Mustaqim, 2017). Media yang digunakan 
sebagai bahan pelengkap disebut media 
audio-visual (Duludu, 2017) dan digunakan 
untuk menjelaskan materi yang diterapkan 
melalui penglihatan dan pendengaran untuk 
memungkinkan anak-anak memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Saat 
menjelaskan pembelajaran di kelas, guru 
dapat menggunakan media audiovisual 
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untuk membantu proses pembelajaran. 
Media audiovisual adalah media yang terdiri 
dari gambar dan suara (Angriani & 
Maharani, 2019). Media audiovisual dapat 
membuat anak belajar lebih aktif. Dapat 
diringkas sebagai media audiovisual, yang 
merupakan media yang membantu 
menjelaskan pembelajaran dalam bentuk 
suara dan gambar. Kelebihan media 
audiovisual (Sumiharsono & Hasanah, 2017) 
dan (Ahmadi & Ibda, 2018): a) lebih efisien 
dalam menerima pembelajaran, b) 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 
nyata, c) anak-anak lebih cepat mengerti, d) 
lebih menarik dan menarik, e) Dibutuhkan 
sedikit waktu dan diputar berkali-kali, f) Jika 
Anda ingin menghentikan video, Anda dapat 
menyesuaikannya. 
Media audiovisual adalah media yang 
terdiri dari suara dan gambar (Angriani & 
Maharani, 2019). Media audiovisual dapat 
membuat anak belajar lebih aktif. Dapat 
disimpulkan bahwa media audiovisual 
adalah alat atau media perantara yang 
digunakan untuk menjelaskan pembelajaran 
dalam bentuk gambar dan suara. Media 
audiovisual memiliki beberapa keunggulan 
(Sumiharsono & Hasanah, 2017). 
Keuntungannya adalah sebagai berikut: a) 
Lebih mudah menerima pembelajaran, b) Ini 
memberikan pengalaman yang lebih praktis 
dalam menerima pembelajaran, c) Dengan 
langsung menonton dan mendengarkan, 
anak-anak akan memahami situasi belajar 
dengan lebih cepat; d) Lebih menarik dan 
lebih menarik; e) Dapat menghemat waktu 
dan dapat diputar berulang kali; f) Jika Anda 
ingin berhenti bermain, Anda dapat 
mengatur waktu untuk memutar video. 
Dengan perkembangan teknologi, 
menjadi lebih mudah bagi kami untuk 
menyediakan media yang membuat anak-
anak lebih aktif dan menarik. Media 
pembelajaran yang digunakan harus 
sederhana atau ringkas, tetapi tidak 
mengurangi materi yang akan dijelaskan 
kepada anak-anak. Dengan menerapkan 
media audiovisual, dapat digunakan sebagai 
cara untuk mengatasi modul yang sangat 
mahal. Bagi anak-anak, media pembelajaran 
sangat diperlukan, sehingga anak-anak tidak 
terbatas pada satu media saja. Media 
memainkan peran penting dalam 
mengekspresikan materi. Media audiovisual 
dapat membuat kesan siswa menarik, karena 
tujuan belajar menjadi lebih jelas, yang 
dapat menumbuhkan imajinasi anak-anak 
(Solikah & Simatupang, 2016). Penggunaan 
media audiovisual semacam itu dapat 
mengajarkan taman kanak-kanak tentang 
penggunaan teknologi yang saat ini sedang 
dikembangkan. 
Media audio-visual yang akan 
digunakan bertema bencana. Sejak dini, 
perlu untuk mengajar anak-anak tentang 
pengetahuan bencana. Apakah bencana 
datang atau tidak. Dengan mengajarkan 
bencana sejak usia dini, anak-anak dapat 
membantu mencegah bencana. Bencana 
alam adalah sesuatu yang sering kita temui. 
Suatu bencana ditafsirkan sebagai peristiwa 
yang menyebabkan berbagai kerusakan, 
korban, dan kerusakan psikologis. Ada dua 
jenis bencana: bencana alam, bencana alam 
yang disebabkan oleh penyebab alam dan 
bencana alam yang disebabkan oleh bencana 
alam, dan bencana alam buatan manusia. 
Berdasarkan penjelasan di atas, kami 
melakukan penelitian untuk mempelajari 
dampak kegiatan pembelajaran luar ruang 
berbasis proyek menggunakan media 
audiovisual pada perilaku belajar anak di 
PAUD Gugus VI Kecamatan Buleleng. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Untuk mengukur perilaku belajar anak-
anak dalam penelitian ini, metode 
pengumpulan dan penggunaan data adalah 
dengan menggunakan non-tes. Penelitian ini 
akan dilakukan di PAUD Gugus VI 
Kecamatan Buleleng. Dalam penelitian ini, 
tujuannya adalah untuk menemukan dampak 
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yang signifikan dari model pembelajaran 
aktivitas pembelajaran luar ruang berbasis 
proyek menggunakan media audiovisual 
pada perilaku belajar anak-anak. Desain 
eksperimental semu Desain eksperimental 
adalah desain yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimental semu, yang tidak acak, atau 
dapat dikatakan sebagai teknik pengambilan 
sampel yang disengaja, diikuti oleh analisis 
statistik deskriptif, daripada analisis data 
atau analisis varian melalui uji-t (Sugiyono, 
2018). Lebih khusus lagi, penelitian ini 
menggunakan desain kelompok kontrol yang 
tidak setara. Penelitian ini dibagi menjadi 2 
kelompok, yaitu 1 kelompok eksperimen 
dan 1 kelompok kontrol. Keduanya telah 
diuji sebelum dan sesudah pengujian. Pra-tes 
kelompok kontrol dan eksperimen. 
Kelompok eksperimen diterapkan melalui 
penggunaan media audiovisual untuk 
pembelajaran luar ruangan berbasis proyek, 
dan kelompok kontrol memberikan 
penjelasan umum untuk belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya, diterapkan dengan memberikan 
Post-test untuk mengetahui perilaku belajar 
anak. 
 
III. PEMBAHASAN 
Kelompok eksperimen, yaitu 
kelompok B TK Dharma Suda Singaraja 
mengaplikasikan model pembelajaran 
Project Based Outdoor Learning Activity 
menggunakan media Audio Visual sebanyak 
6 kali, kemudian diberikan Posttest untuk 
memperoleh hasil perilaku belajar anak.  
Kelompok kontrol, yaitu kelompok B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal menggunakan 
model pembelajaran konvensional di TK 
sebanyak 6 kali, kemudian diberikan 
Posttest untuk memperoleh hasil perilaku 
belajar anak. Selanjutnya, hasil data dari 
kelompok dipaparkan pada tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel 1. Data Perilaku Belajar Anak pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Hasil Analisis Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Mean 64,28 58,33 
Varian 64 58 
Standar Deviasi 63,85 57,15 
Nilai Minimum 4,85 6 
Nilai Maksimum 23,52 36 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas data rerata 
perilaku belajar anak kelompok eksperimen 
adalah 64,28 dan kelompok kontrol adalah 
58,33. Standar deviasi perilaku belajar anak 
pada kelompok eksperimen adalah 63,85 
dan kelompok kontrol adalah 57,15. Varians 
kelompok eksperimen adalah 64 dan varian 
kelompok kontrol adalah 58. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kelompok Eksperimen 
 
No Nilai Frekuensi (f) f (x) 
1 74 2 148 
2 69 2 138 
3 64 10 640 
4 59 3 177 
5 54 1 54 
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Pada Tabel 2 distribusi frekuensi 
kelompok eskperimen terdapat 18 anak 
dengan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 
76 dan skor terendah adalah 52. Selanjutnya, 
rata-rata tersebut dibandingkan dengan 
kriteria PAP skala 5 (lima) dengan 
membandingkan rata-rata persentase yang 
diperoleh yaitu 64,28, kemudian dengan 
kriteria PAP Skala 5 (Lima) pada tabel di 
bawah ini.
 
Tabel 3. Kriteria PAP Skala 5 (Lima) Pada Kelas Eksperimen 
 
Konversi Kelas Interval Predikat 
Mi+1,5 SDi ≤ Mi + 3 SDi 60,25 ≤ 74,5 Sangat Tinggi 
Mi+0,5 SDi ≤ Mi + 1,5 SDi 50,75 ≤ 60,25 Tinggi 
Mi-0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi 41,25 ≤ 50,75 Sedang 
Mi-1,5 SDi ≤ Mi - 0,5 SDi 31,75 ≤ 41,25 Rendah 
Mi-3 SDi ≤ Mi - 1,5 SDi 17,5 ≤ 31,75 Sangat Rendah 
 
Pada tabel 3, data dikonversikan 
menggunakan kriteria PAP skala 5 (lima) 
angka rata-rata 64,28 berada pada kategori 
Sangat Tinggi dengan presentase 
penguasaan   60,25 ≤74,5. Maka dari itu 
penerapan Project Based Outdoor Learning 
Activity menggunakan media Audio Visual 
Sangat baik untuk digunakan.  
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Kelompok Kontrol 
 
No Nilai Frekuensi (f) f (x) 
1 68 2 136 
2 63 3 189 
3 58 5 290 
4 53 4 212 
5 48 1 48 
 
Pada tabel 4 data perilaku belajar anak 
kelompok kontrol pada tabel distribusi 
terdapat 15 anak, skor tertinggi adalah 70 
dan skor terendah adalah 46. Selanjutnya, 
rata-rata tersebut dibandingkan dengan 
kriteria PAP skala 5 (lima) dengan 
membandingkan rata-rata persentase yang 
diperoleh yaitu 68, kemudian dengan kriteria 
PAP Skala 5 (Lima) sebagai berikut.
 
Tabel 5. Kriteria PAP Skala 5 (Lima) Pada Kelas Kontrol 
 
Konversi Kelas Interval Predikat 
Mi+1,5 SDi ≤ Mi + 3 SDi 60,25 ≤ 74,5 Sangat Tinggi 
Mi+0,5 SDi ≤ Mi + 1,5 SDi 50,75 ≤ 60,25 Tinggi 
Mi-0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi 41,25 ≤ 50,75 Sedang 
Mi-1,5 SDi ≤ Mi - 0,5 SDi 31,75 ≤ 41,25 Rendah 
Mi-3 SDi ≤ Mi - 1,5 SDi 17,5 ≤ 31,75 Sangat Rendah 
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Pada tabel 5, kriteria PAP skala 5 
(lima), maka angka rata-rata perolehan 
adalah 50,33. Jika disandingkan pada 
penilaian PAP Skala 5, berada pada kategori 
sedang dengan rentang nilai 41,25≤50,75. 
Maka dapat disimpulkan pembelajaran 
konvensional yang digunakan menghasilkan 
pencapaian anak pada kategori sedang. 
Rerata kelompok B TK Dharma Suda 
Singaraja menerapkan Project Based 
Outdoor Learning Activity menggunakan 
media Audio Visual (kelompok eksperimen) 
adalah 64,28 sedangkan kelompok B TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
(kelompok control) adalah 50,33. Hasil uji 
normalitas kelompok eksperimen X2 hitung 
= 6,68 < X2 tabel = 11,07. Sedangkan 
kelompok kontrol X2 hitung = 6,58 < X2 
tabel = 11,07, maka data berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan data perilaku belajar anak 
kelompok B TK Dharma Suda Singaraja dan 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
bahwa nilai rata-rata anak kelompok B TK 
Dharma Suda Singaraja mengaplikasikan  
model  pembelajaran  Project Based  
Outdoor  Learning  Activity  menggunakan 
media Audio Visual adalah 64,28, lebih 
tinggi dibandingkan nilai rerata anak 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional adalah 50,33, sehingga dapat 
disimpulkan pembelajaran Project Based 
Outdoor Learning Activity menggunakan 
media Audio Visual lebih baik dari pada 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Agar mengetahui sebaran dari 
frekuensi skor pada setiap kelompok untuk 
menguji data perilaku belajar anak 
kelompok eksperimen dan kontrol 
menggunakan rumus Chi-Square yaitu 
dengan menggunakan uji normalitas (lihat 
Tabel 6). Uji normalitas memiliki kriteria 
jika X2 hitung < X2 tabel maka sebaran dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
berdistribusi normal. Dari hasil uji 
normalitas kelompok eksperimen, diperoleh 
Chi kuadrat hitung (X2 hitung = 6,68) 
kemudian nilai tersebut dibandingkan 
dengan Chi kuadrat tabel (X2 tabel = 11,07). 
Hal ini menunjukkan bahwa X2 hitung < X2 
tabel maka diperoleh data hasil perilaku 
belajar anak kelompok eksperimen 
berdistribusi normal. 
Dari hasil uji normalitas kelompok 
kontrol, diperoleh Chi kuadrat hitung (X2 
hitung = 6,58) kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan Chi kuadrat tabel (X2 
tabel = 11,07). Hal ini menunjukkan bahwa 
X2 hitung < X2 tabel berarti data hasil 
perilaku belajar anak kelompok kontrol 
berdistribusi normal. Hasil dari uji 
normalitas disajikan pada tabel 6, berikut 
ini.  
 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kelompok 
 
No Kelompok Sample Total Sample X2 Hitung X2 tabel Kesimpulan 
1 Kelompok Eksperimen 18 6,68 11,07 
Berdistribusi 
Normal 
2 Kelompok Kontrol 15 6,58 11,07 
Berdistribusi 
Normal 
 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Varians Kelompok 
 
No Kelompok Sample Fhitung Ftabel Keterangan 
1 Kelompok Eksperimen 1,53 4,16 Homogen 
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2 Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan analisis uji homogenitas 
pada tabel 7, didapat Fhitung = 1,53 dan 
Ftabel = 4,16. Maka dari itu Fhitung < 
Ftabel, maka kedua kelompok memiliki 
variabel yang homogen. Dapat disimpulkan, 
hasil dari data kelompok sampel di atas 
adalah berdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang homogen berdasarkan dari 
hasil uji prasyarat yang terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas varians. 
Dengan demikian, uji hipotesis 
menggunakan uji-t dapat dilakukan.  
Dalam penelitian ini, menggunakan 
hipotesis dan diuji adalah tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan perilaku belajar 
antara kelompok anak yang dibelajarkan 
melalui model pembelajaran Project Based 
Outdoor Learning Activity menggunakan 
media Audio Visual dan kelompok anak 
yang dibelajarkan melalui pembelajaran 
konvensional kelompok B PAUD Gugus VI 
Kecamatan Buleleng. Dalam penelitian ini 
diperoleh kedua kelompok sampel 
berdistribusi normal dan memiliki varians 
yang homogen sesuai dengan perhitungan 
akhir dari uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas varians yang 
di lakukan. Diperoleh t hitung = 3,14 dan 
untuk taraf signifikansi 5% dengan dk = 
(18+15-2) = 31 didapat t tabel = 2,04 sesuai 
dengan analisis statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian ini yaitu 
uji-t. 
Maka dari itu, nilai t hitung > t tabel 
yang diperoleh yakni 3,14 > 2,04 sehingga 
Ho yang menyatakan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan perilaku belajar 
kelompok yang dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran Project Based Outdoor 
Learning Activity menggunakan media 
Audio Visual dan kelompok yang 
dibelajarkan pembelajaran konvensional di 
PAUD Gugus VI Kecamatan Buleleng 
ditolak. Perhitungan dari hasil analisis uji-t 
yang diperoleh dari kelompok sampel 
penelitian ini dipaparkan dalam tabel 8 di 
bawah ini. 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Uji-t 
 
No Kelompok Sample N dk thitung ttabel Keterangan 
1 Eksperimen 18 
31 3,15 2,04 Thitung>ttabel, Ho ditolak 
2 Kontrol 15 
 
Sesuai dengan hasil uji hipotesis 
didapat hasil dari thitung = 3,15 sedangkan 
pada taraf signifikansi 5% dan dk = 31 
diperoleh nilai ttabel = 2,04 sehingga thitung = 
3,15 > ttabel = 2,04. Maka dari itu, diperoleh 
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak 
adanya perbedaan yang sangat tajam 
perilaku   belajar   kelompok   yang   
menerapkan   Project Based   Outdoor   
Learning   Activity menggunakan media 
Audio Visual dan kelompok yang 
menerapkan pembelajaran konvensional di 
PAUD Gugus VI Kecamatan Buleleng 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan adanya perbedaan yang sangat 
tajam perilaku belajar yang menerapkan 
Project Based Outdoor Learning Activity 
menggunakan media Audio Visual dan 
menerapkan pembelajaran konvensional di 
PAUD Gugus VI Kecamatan Buleleng 
diterima. 
Berdasarkan hasil temuan tersebut, 
diketahui rata-rata kelompok Project Based 
Outdoor Learning Activity menggunakan 
media Audio Visual sebesar 64,28 pada 
kategori Sangat Tinggi mendukung 
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penelitian (Jannah & Hasanah, 2019) yang 
menyatakan bahwa media Audio Visual 
anak menjadi pembelajar yang pasif maupun 
aktif dengan melihat gambar dan suara serta 
menirukannya. Dengan mengaplikasikan 
media Audio Visual, anak dapat mengenal 
dan memahami yang terdapat di video. 
Seperti cara menanggulangi bencana alam 
dan cara melindungi diri dari bencana. Hasil 
penelitian juga mendukung penelitian (Putri, 
2019) yang menyatakan menerapkan media 
Audio Visual mengenai bencana alam 
mampu menambah pemahaman anak 
tentang bencana alam. Tidak hanya 
mengaplikasikan media Audio Visual dalam 
menjelaskan perihal bencana alam, peneliti 
juga menggunakan model pembelajaran 
Project Based Outdoor Learning Activity. 
Dengan menerapkan suatu pembelajaran 
yang berbasis pada proyek dan dilaksanakan 
di luar ruangan ini efektif bagi anak dalam 
belajar, mendukung penelitian (Astuti & 
Zulkifli, n.d.) dengan menerapkan 
pembelajaran Outdoor Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar anak. Karena 
belajar tidak hanya di dalam kelas anak 
dapat juga belajar mengekspor berbagai hal 
yang terdapat disekitar secara nyata di luar 
kelas. Daya ingat anak menjadi meningkat 
dengan melaksanakan pembelajaran di luar 
kelas berbasis proyek serta mengaplikasikan 
media Audio Visual. 
Pada rerata kelompok dengan model 
pembelajaran konvensional sebesar 50,33 
dengan kategori Sedang dikarenakan 
kurangnya media yang digunakan. Hal 
tersebut mendukung penelitian (Novitasari 
& Khotimah, 2016) mengatakan dengan 
menggunakan pembelajaran proyek dapat 
membantu anak untuk menciptakan 
lingkungan yang nyaman untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 
demikian, sekolah membutuhkan media agar 
dapat meningkatkan pembelajaran. 
Maka dari itu, adanya perbedaan yang 
sangat tajam perilaku belajar anak 
menerapkan Project Based Outdoor 
Learning Activity menggunakan media 
Audio Visual dan menerapkan pembelajaran 
konvensional di PAUD Gugus VI 
Kecamatan Buleleng. Analisis dari 
perolehan hasil data yang dilakukan 
menunjukkan bahwa nilai rerata siswa yang 
mengikuti pembelajaran menerapkan model 
pembelajaran Project Based Outdoor 
Learning Activity menggunakan  media  
Audio  Visual  yaitu  (X=  64,28)  dan  rerata  
siswa  yang mengikuti  model pembelajaran 
konvensional  yaitu (X= 50,33)  mempunyai  
perbedaan  hasil sebesar  13,95.  Dapat 
disimpulkan   adanya   pengaruh   yang   
signifikan   Project Based   Outdoor 
Learning   Activity menggunakan media 
Audio Visual terhadap perilaku belajar anak 
di PAUD Gugus VI Kecamatan Buleleng. 
 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan data perilaku belajar anak 
kelompok B TK Dharma Suda Singaraja dan 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
bahwa nilai rata-rata anak kelompok B TK 
Dharma Suda Singaraja mengaplikasikan  
model  pembelajaran  Project Based  
Outdoor  Learning  Activity  menggunakan 
media Audio Visual adalah 64,28, lebih 
tinggi dibandingkan nilai rerata anak 
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional adalah 50,33, sehingga dapat 
disimpulkan pembelajaran Project Based 
Outdoor Learning Activity menggunakan 
media Audio Visual lebih baik dari pada 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Melalui aplikasi media audio visual, 
anak-anak dapat memahami dan memahami 
konten dalam video. Dengan menerapkan 
pembelajaran, pembelajaran di luar ruangan 
dapat meningkatkan hasil belajar anak-anak. 
Karena belajar tidak hanya di dalam kelas, 
anak-anak juga dapat belajar untuk 
mengeluarkan semua hal yang benar-benar 
ada di luar kelas. Melalui implementasi 
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pembelajaran di luar kelas berbasis proyek 
dan penggunaan media audiovisual, memori 
anak-anak dapat ditingkatkan. Menggunakan 
pembelajaran proyek dapat membantu anak-
anak menciptakan lingkungan yang nyaman 
untuk proses pembelajaran. Karena itu, 
sekolah membutuhkan media untuk 
meningkatkan pembelajaran. 
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